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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: kontribusi pelatihan terhadap 
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin, kontribusi 
pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Semin, kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap 
profesionalisme guru Sekolah  Dasar Negeri di Kecamatan Semin  Kabupaten 
Gunungkidul.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Semin. Jumlah sampel sebanyak 131 guru. Pengambilan sampel secara simple 
random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Pengujian 
validitas instrumen dengan teknik korelasi product momen dan reliabilitas dengan 
rumus Cronbach’s Alpha. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji 
linieritas. Uji Hipotesis menggunakan analisis regresi ganda dan uji F. 
Hasil teknik analisis menunjukkan bahwa: 1) Terdapat kontribusi yang 
positif dan signifikan antara pelatihan terhadap profesionalisme guru, ditunjukkan 
dengan besarnya sig 0,009<0,05. 2) Terdapat kontribusi yang positif dan 
signifikan antara pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru, 
ditunjukkan dengan besarnya sig 0,000<0,05. 3) Secara bersama-sama terdapat 
kontribusi yang positif dan signifikan antara pelatihan dan pengalaman mengajar 
terhadap profesionalisme guru, ditunjukkan dengan nilai sig sebesar 0.000<0.05. 
4) Besarnya kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar secara parsial   
terhadap profesionalisme guru adalah 1,11% untuk pelatihan dan 19,59% untuk 
pengalaman mengajar. Sementara itu, kontribusi secara simultan adalah sebesar 
20,7%. 
 
 
Kata-kata kunci: Pelatihan, Pengalaman Mengajar, Profesionalisme Guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi ini, pendidikan diharapkan mampu mencetak para 
peserta didik yang dapat bersaing dalam dunia kerja, serta memiliki 
pengetahuan dan kemampuan yang dapat diaplikasikan dalam dunia kerja. 
Kualitas sumber daya manusia menentukan tingkat keberhasilan dalam 
mencapai tujuan sekolah. Sumber daya manusia yang berkualitas dapat 
dikembangkan melalui proses pendidikan yang berkualitas pula. Pendidikan 
harus menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas baik secara 
keilmuan maupun secara sikap mental.  
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dinamis dan penuh 
tantangan, setiap saat pendidikan selalu menjadi fokus perhatian dan bahkan 
tak jarang menjadi sasaran ketidakpuasan. Oleh karena pendidikan 
menyangkut kepentingan semua orang, bukan hanya menyangkut investasi 
dan kondisi dan suasana kehidupan saat ini. Pendidikan senantiasa 
memerlukan upaya perbaikan dan tuntutan kehidupan di semua lapisan 
masyarakat. 
Pendidikan yang berkualitas secara umum menjadi tanggung jawab 
bersama baik siswa, guru, kepala sekolah, orang tua, masyarakat dan 
lingkungan. Guru merupakan peran utama dalam pendidikan karena secara 
langsung membina, mempengaruhi dan mengembangkan kemampuan siswa. 
Siswa dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas apabila dibimbing 
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oleh guru yang berkualitas pula. Tugas guru semakin berat, seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun perjuangan guru tidak 
berhenti sampai disitu, guru juga masih perlu meningkatkan kompetensinya 
agar menjadi guru yang lebih baik Guru diharapkan dapat menghasilkan 
peserta didik yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan 
hidup di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk terus 
meningkatkan mutu profesi keguruannya. 
Pada kenyataannya, usaha untuk meningkatkan kompetensi guru sulit 
untuk dilaksanakan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan terhadap 
guru di SD Negeri Logantung I Kecamatan Semin pada tanggal 5 dan 6 
November 2013, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa saat ini 
profesionalisme guru dinilai belum maksimal. Menurut informasi dari guru, 
hal tersebut dapat dilihat dari beberapa hal seperti guru kurang bersemangat 
dalam bekerja, mengajar tidak terencana, mengajar tidak sesuai waktu yang 
dialokasikan , malas, dan sering mengeluh sehingga guru akan bertingkah laku 
semaunya sendiri dan kurang disiplin. Adapun guru yang jarang masuk 
sekolah atau mengajar tidak sesuai waktu yang dialokasikan disebabkan oleh 
sikap kepemimpinan kepala sekolah yang jarang membiasakan hidup disiplin 
dan teratur sehingga guru akan bertingkah laku semaunya sendiri dan kurang 
disiplin. Profesionalisme guru dapat dilihat dari kompetensi yang dimilikinya. 
Indikator kompetensi guru ditentukan oleh kemampuan dalam menyampaikan 
materi dengan baik, mampu mengikuti perkembangan teknologi yang semakin 
maju, dan dapat mengaplikasikan kemampuan tersebut dalam kegiatan belajar 
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dan mengajar dengan variasi penggunaan metode serta media yang sesuai, 
sehingga materi ajar dapat tersampaikan dengan baik. Faktor yang 
mempengaruhi kompetensi guru diantaranya fasilitas sekolah dan motivasi 
guru. 
Saat ini motivasi guru dalam mengikuti pelatihan dinilai masih kurang. 
Pelatihan hanya sekedar untuk formalitas saja. Semua ilmu yang diperoleh 
ketika mengikuti pelatihan, belum diterapkan atau diaplikasikan dalam 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran berpusat pada guru. Guru 
menerapkan pola pengajaran lebih banyak ceramah dan pemberian tugas di 
kelas tanpa melibatkan keaktifan siswa. Selain itu, guru masih kesulitan dalam 
merancang perencanaan pembelajaran, mengelola kelas, monoton dalam 
penggunaan sumber dan media belajar. Oleh sebab itu seorang guru harus 
terus meningkatkan profesionalismenya melalui berbagai kegiatan yang dapat 
mengembangkan  kemampuannya dalam mengelola pembelajaran maupun 
kemampuan lain dalam upaya menjadikan peserta didik memiliki 
keterampilan belajar. 
Oleh sebab itu dibutuhkan guru yang memiliki kemampuan yang 
maksimal untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan diharapkan 
secara berkesinambungan mereka dapat meningkatkan kompetensinya. 
Profesional artinya dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Sejumlah 
penelitian membuktikan bahwa guru yang profesional merupakan salah satu 
indikator penting dari sekolah berkualitas. Guru yang profesional akan sangat 
membantu proses pencapaian visi misi sekolah. Mengingat pentingnya peran 
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yang dimiliki oleh seorang guru, usaha-usaha untuk mengenali dan 
mengembangkan profesionalisme guru menjadi sangat perlu untuk dilakukan. 
Berdasarkan wawancara kepada salah satu kepala sekolah SD Negeri di 
Kecamatan Semin yang dilakukan pada tanggal 6 November 2014, kondisi 
pendidik belum mampu meningkatan kualitas pendidikan nasional. Selain 
profesionalisme guru yang masih rendah, kesejahteraan guru juga masih 
minim. Proses sertifikasi guru yang dilaksanakan dinilai belum mampu 
menunjang kinerja guru secara lebih baik. Proses pembelajaran yang 
seharusnya diselenggarakan secara interaktif dan menyenangkan masih jauh 
dari harapan. Suasana pendidikan yang memotivasi siswa untuk kreatif belum 
dapat diterapkan. 
Guru yang baik adalah guru yang dapat mengajar dengan efektif. Guru 
harus meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa dan yang paling penting 
yaitu meningkatkan mutu kualitas mengajarnya. Peningkatan mutu kualitas 
mengajar dilakukan dengan merencanakan program pengajaran dan sekaligus 
mampu menerapkannya dalam bentuk interaksi belajar mengajar. Pada 
dasarnya peningkatan kualitas diri seseorang menjadi tanggung jawab diri 
pribadi. Oleh karena itu, usaha peningkatan kualitas guru terletak pada diri 
guru sendiri. Perlu adanya kesadaran pada diri guru sendiri untuk senantiasa 
dan secara terus menerus meningkatkan pengetahuan serta kemampuan yang 
diperlukan guna peningkatan kualitas kerja sebagai pengajar yang profesional.  
Ali Mudlofir (2012: 12) mengemukakan bahwa guru yang professional 
merupakan guru yang memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan 
5 
 
perilaku yang harus dihayati dan dikuasai dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalannya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa “Kompetensi guru meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.” 
Kemampuan guru secara profesional khususnya dalam proses 
pembelajaran di sekolah, sangat  menentukan kemajuan akademik dan 
merupakan faktor utama dalam peningkatan mutu sekolah. Seorang guru yang 
profesional harus memenuhi empat kompetensi guru yang telah ditetapkan 
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Guru profesional merupakan 
harapan bagi setiap orang yang berprofesi keguruan. Selain itu guru 
hendaknya mempunyai citra yang baik di masyarakat, menjadi panutan dan 
teladan bagi masyarakat sekelilingnya. Masyarakat terutama akan melihat 
bagaimana sikap dan perbuatan guru itu sehari-hari, apakah memang ada yang 
patut diteladani atau tidak, seperti cara berpakaian, berbicara dan 
bersosialisasi juga sering menjadi perhatian masyarakat luas. Guru harus bisa 
meningkatkan pelayanan, pengetahuan, memberi arahan dan dorongan kepada 
anak didiknya. Upaya untuk meningkatkan kemampuan guru antara lain 
dengan pelatihan. Pelatihan guru dapat memberikan dorongan dalam diri guru 
untuk terus meningkatkan kemampuan kerjanya. Selain itu, penentu 
profesionalisme guru adalah pengalaman mengajarnya. Di dalam menekuni 
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bidangnya guru selalu bertambah pengalamannya. Semakin bertambah masa 
kerjanya diharapkan guru semakin banyak pengalaman-pengalamannya. 
Pengalaman-pengalaman ini erat kaitannya dengan peningkatan 
profesionalisme pekerjaan. Guru yang sudah lama mengabdi di dunia 
pendidikan harus lebih profesional dibandingkan guru yang beberapa tahun 
mengabdi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Kontribusi Pelatihan dan Pengalaman Mengajar 
terhadap Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah, maka muncul beberapa  
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Masih ada guru yang belum mengembangkan seluruh kompetensinya guna 
meningkatkan mutu pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. 
2. Usaha untuk meningkatkan kompetensi guru masih sulit untuk 
dilaksanakan karena kurangnya motivasi guru. 
3. Masih ada guru yang kesulitan dalam merancang perencanaan 
pembelajaran, kesulitan mengelola kelas, monoton dalam penggunaan 
media, sumber dan media belajar. 
4. Motivasi guru dalam mengikuti pelatihan dinilai masih kurang. 
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C. Pembatasan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelitian ini akan 
dibatasi pada kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap 
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin Kabupaten 
Gunungkidul. 
 
D. Rumusan Masalah 
      Dari pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah pelatihan memberikan kontribusi yang positif dan signifikan 
terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Semin? 
2. Apakah pengalaman mengajar memberikan kontribusi yang positif dan 
signifikan terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Semin? 
3. Apakah pelatihan dan pengalaman mengajar memberikan kontribusi yang 
positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Semin? 
 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui: 
1. Kontribusi pelatihan terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Semin. 
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2. Kontribusi pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru Sekolah 
Dasar Negeri di Kecamatan Semin. 
3. Kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme 
guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
dimanfaatkan untuk menambah referensi  ilmu pengetahuan, sehingga 
dapat memperluas wawasan guru pada umumnya dan calon guru pada 
khususnya mengenai kegiatan pelatihan dan pengalaman mengajar guru 
yang berpengaruh terhadap profesionalisme guru SD. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Memberi masukan bagi guru khususnya di SD se-Kecamatan Semin 
Gunungkidul untuk lebih meningkatkan profesionalismenya dan 
tanggap terhadap tuntutan perubahan. 
b. Memberi masukan bagi pendidik  untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, terutama ditinjau dalam hal pelatihan dan pengalaman 
mengajar demi tercapainya profesionalisme guru yang maksimal.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Profesionalisme Guru 
Guru merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar 
dan memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran 
karena fungsi utama guru adalah merancang, mengelola, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran. Guru merupakan profesi yang jabatannya atau 
pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus. Menurut Undang-undang Guru 
dan Dosen No 14 Tahun 2005 Pasal 2, menyatakan bahwa guru sebagai tenaga 
profesional yang mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat 
dilakukan oleh seseorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi, 
dan sertifikasi pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan 
jenjang pendidikan tertentu. 
Moh. Uzer Usman (2005:7) mengemukakan tiga tugas guru sebagai 
profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, dan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Sudarwan Danim 
(2010:23) menyatakan bahwa: “profesionalisasi adalah suatu proses 
peningkatan kualifikasi atau kemampuan para anggota penyandang suatu 
profesi untuk mencapai kriteria standar ideal dari penampilan atau perbuatan 
yang diinginkan oleh profesi itu.” Profesionalisasi mengandung makna dua 
dimensi utama, yaitu peningkatan status dan peningkatan kemampuan praktis. 
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Aktualisasi dari profesionalisasi itu antara lain dengan melakukan penelitian, 
diskusi antar anggota profesi, penelitian dan pengembangan, melakukan uji 
coba, mengikuti forum-forum ilmiah, studi mandiri dari berbagai sumber 
media, studi lanjutan, studi banding, observasi praktikal, dan langkah-langkah 
lain yang dituntut oleh persyaratan profesi masing-masing. 
Berdasarkan dari beberapa definisi tersebut, maka profesionalisme 
dapat diartikan sesuatu yang harus ada dalam diri professional, yaitu mutu, 
kualitas dan tindak tanduk sehingga dapat memenuhi strandar kerja, moral dan 
etika yang ada dalam pekerjaan tersebut. Profesionalisme berarti sifat yang 
harus dimiliki oleh setiap profesional dalam menjalankan pekerjannya 
sehingga pekerjaan tersebut dapat terlaksana atau dijalankan dengan sebaik-
baiknya, penuh tanggung jawab terhadap apa yang telah dikerjakannya dengan 
dilandasi pendidikan dan ketrampilan yang dimilikinya. 
Moh. Uzer Usman (2005:19) mengemukakan bahwa “guru profesional 
adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki 
pengalaman yang kaya dibidangnya”. Terdidik dan terlatih bukan hanya 
memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi 
atau teknik didalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Jamal Ma‟ruf 
(2011:45) profesionalisme guru adalah kegiatan atau usaha meningkatkan 
kompetensi guru ke arah yang lebih baik dalam berbagai aspeknya demi 
terselenggaranya optimalisasi pelayanan kegiatan atau pekerjaan profesi guru. 
Sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, jabatan guru sebagai pendidik 
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merupakan jabatan profesional. Profesionalisme guru berarti kualitas dan 
perilaku khusus yang menjadi ciri khas guru profesional.  Profesionalisme 
guru dituntut agar terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat termasuk 
kebutuhan terhadap sumber daya manusia yang berkualitas. Kemampuan 
melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab guru merupakan 
sebagian dari kompetensi profesionalisme guru. 
Guru merupakan profesi profesional di mana ia dituntut untuk berupaya 
semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. Guru 
membutuhkan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. 
Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian 
untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai seorang guru. Keahlian 
sebagai guru profesional harus menguasai seluk beluk pendidikan dan 
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. Di dalam UU sistem 
pendidikan nasional Tahun 2003 pada Pasal 39 Ayat 2 menjelaskan bahwa 
pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. 
Menurut Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik 
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pada pendidikan dasar dan menegah. Seorang guru bukan hanya sekedar 
mengajar tetapi mendidik. Selain itu, guru juga bertugas sebagai motivator dan 
fasilitator dalam proses belajar mengajar. 
Oemar Hamalik (2003:28) menyatakan bahwa guru profesional 
bertugas sebagai model, merangsang pemikiran, melakukan perencanaan dan 
memelihara hubungan dengan orang tua murid. Sejalan dengan pendapat  
tersebut, Ibrahim (2009:62) mengemukakan bahwa semua guru di sekolah 
dasar harus profesional. Menurut Undang-undang Guru dan Dosen No 14 
Tahun 2005 Pasal 2, guru sebagai tenaga profesional yang mengandung arti 
bahwa pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai 
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi pendidik sesuai dengan 
persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Guru 
merupakan profesi professional di mana ia dituntut untuk berupaya 
semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebaik mungkin. Guru 
membutuhkan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. 
Pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian 
untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai seorang guru. Keahlian 
sebagai guru profesional harus menguasai seluk beluk pendidikan dan 
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan 
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. 
Di dalam rumusan Kode Etik Guru Indonesia (Sudarwan Danim, 
2010:102-108), seorang guru harus memiliki hubungan yang baik dengan 
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peserta didik, orang tua/wali siswa, masyarakat, sekolah dan rekan sejawat, 
profesi, organisasi profesi dan pemerintah. 
1. Hubungan Guru dengan Peserta Didik 
Guru membimbing peserta didik untuk memahami, menghayati, dan 
mengamalkan hak-hak dan kewajibannya sebagai individu, warga sekolah, 
dan anggota masyarakat. Selain itu, guru harus menjalin hubungan dengan 
peserta didik yang dilandasi rasa kasih sayang dan menghindarkan diri dari 
tindak kekerasan fisik yang diluar batas kaidah pendidikan. 
2. Hubungan Guru dengan Orang Tua/Wali Siswa 
Berusaha membina hubungan kerjasama yang efektif dan efisien dengan 
orang tua/wali siswa dalam melaksanakan proses pendidikan. Guru harus 
berkomunikasi secara baik dengan orang tua/wali siswa mengenai kondisi 
dan kemajuan peserta didik dan proses kependidikan pada umumnya. 
3. Hubungan Guru dengan Masyarakat 
      Menjalin komunikasi dan kerjasama yang harmonis, efektif, dan 
efisien dengan masyarakat untuk memajukan dan mengembangkan 
pendidikan. Guru harus mengakomodasikan aspirasi masyarakat dalam 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pembelajaran. Selain itu, guru diharapkan peka terhadap perubahan-
perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 
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4.  Hubungan Guru dengan Sekolah dan Rekan Sejawat 
Guru harus memelihara dan meningkatkan kinerja, prestasi, dan reputasi 
sekolah. Selain itu, guru diharapkan dapat memotivasi diri dan rekan 
sejawat secara aktif dan kreatif dalam melaksanakan proses pendidikan. 
5. Hubungan Guru dengan Profesi 
Berusaha mengembangkan dan memajukan disiplin ilmu pendidikan dan 
bidang studi yang diajarkan serta menjunjung tinggi tindakan dan 
pertimbangan pribadi dalam menjalankan tugas-tugas professional dan 
bertanggungjawab atas konsekuensinya. 
6. Hubungan Guru dengan organisasi Profesinya 
Menjadi anggota organisasi profesi guru dan berperan serta secara aktif 
dalam melaksanakan program-program organisasi bagi kepentingan 
kependidikan. Selain itu, guru juga harus aktif mengembangkan organisasi 
profesi guru agar menjadi pusat informasi dan komunikasi pendidikan 
untuk kepentingan guru dan masyarakat. 
7. Hubungan Guru dengan Pemerintah 
Memiliki komitmen kuat untuk melaksanakan program pembangunan 
bidang pendidikan sebagaimanaditetapkan dalam UUD 1945, UU Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen, 
dan ketentuan  perundang-undangan lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa profesionalisme 
guru adalah kualitas dan perilaku tertentu yang menjadi ciri khusus  guru 
professional.  
15 
 
B. Kompetensi Guru 
Guru  memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembentukan 
peserta didik. Adanya guru yang profesional akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan dari peserta didik serta tujuan materi ajar yang diharapkan. 
Kualitas dan profesionalitas guru dapat dinilai dari kompetensi yang 
dimilikinya, dalam rangka pencapaian tujuan materi ajar serta standar 
pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 
Kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun kuantitatif menurut 
Usman (Kunandar 2007: 74). Kompetensi menurut Wiji Suwarno (2009: 82) 
merupakan kemampuan menguasai suatu tugas, keterampilan, sikap, dan 
apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, dinyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan dan prilaku yang harus dimilik, dihayati dan dikuasai oleh guru 
dan dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut PP RI No. 19/ 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28, dinyatakan bahwa 
pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat jenis 
kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, professional, dan 
social. Kompotensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk perangkat tindakan 
cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang guru yang 
dipersyaratkan beserta kompetensi inti guru sebagaimana dikehendaki dalam 
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Permendiknas RI Nomor 16 Tahun 2001. Kompetensi profesional merupakan 
kemampuan guru dalam pengusaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam. Pengusaan materi secara luas dan mendalam dalam hal ini 
termasuk pengusaan kemampuan akademik lainnya yang berperan sebagai 
pendukung profesionalisme guru. Kemampuan akademik tersebut antara 
lain,memiliki kemampuan dalam menguasai ilmu, jenjang  dan jenis 
pendidikan yang sesuai. Pengetahuan, keterampilan dan sikap guru atau 
kompetensi guru sangat menentukan proses pembelajaran di kelas dan 
pendidikan di sekolah. Kompetensi guru akan menentukan mutu lulusan suatu 
pendidikan, karena murid belajar langsung dari para guru. Jika kompetensi 
guru rendah, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan 
menyenangkan. Jika pembelajaran tidak efektif dan menyenangkan, maka 
murid sulit menerima dan menyerap serta memahami pelajaran. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka kompetensi guru dapat diartikan sebagai seperangkat 
kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru agar dapat mewujudkan 
kinerjanya secara efektif dan efisien. 
Kompetensi guru berdasarkan pendekatan pelaksanaan tugas dapat 
diukur dari uraian tugas guru. Menurut Sudjana (1989) dalam Abdul Hadis 
dan Nurhayati (2010: 19) seorang guru harus menguasai sepuluh kompetensi 
dan harus diterapkan oleh guru profesional yaitu: (1) menguasai bahan ajar, 
(2) mengelola program belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4) 
menggunakan media dan sumber pengajaran, (5) menguasai landasan-
landasan kependidikan, (6) mengelola interaksi belajar mengajar, (7) menilai 
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prestasi belajar siswa, (8) mengenal fungsi program pelayanan bimbingan dan 
konseling, (9) mengenal dan ikut menyelenggarakan administrasi sekolah, dan 
(10) memahami prinsip-prinsip penelitian pendidikan dan menafsirkan guna 
keperluan pengajaran. Deskripsi tentang kesepuluh kompetensi guru tersebut 
di atas telah mengalami penyederhanaan dan penyempurnaan, yaitu menjadi 
empat kompetensi utama yang harus dikuasi oleh para guru, yaitu: kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
profesional (Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang 
guru dan dosen). Seorang guru yang berkompetensi adalah guru yang 
profesional. Untuk itu keempat kompetensi tersebut diuraikan secara detail 
sebagai berikut:  
1. Kompetensi pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang memenuhi kaidah-kaidah pedagogik. (Abdul Hadis dan 
Nurhayati 2010: 22). Berikut ini adalah kompetensi yang harus dikuasai 
oleh guru yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik yaitu sebagai 
berikut:  
a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, dan intelektual. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
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d. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
f. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. 
h. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
2. Kompetensi Kebribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru berkenaan dengan pribadi yang arif, berakhlak mulia, dan 
menjadi teladan bagi peserta didik. (Abdul Hadis dan Nurhayati 2010: 22). 
Kompetensi kepribadian dapat dijabarkan menjadi sub kompetensi yaitu 
sebagai berkut:  
a. Menampilkan sebagai diri pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang berakhlak mulia dan sebagai 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat.  
c. Mengevaluasi kinerjanaya sendiri.  
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d. Mengembangkan diri secara berkelanjutan.  
3. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi 
dan berinteraksi sosial dengan semua pihak termasuk peserta didik. (Abdul 
Hadis dan Nurhayati 2010: 22). Kompetensi sosial dapat dijabarkan 
menjadi sub kompetensi yaitu sebagai berikut. 
a. Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, orang 
tua peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, dan 
masyarakat. 
b. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan 
masyarakat.  
c. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di tingkat lokal, 
regional, nasional, dan global.  
d. Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
4. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam 
menunjukkan keahliannya sebagai guru profesional. (Abdul Hadis dan 
Nurhayati 2010: 22). Kompetensi profesional dapat dijabarkan menjadi 
sub kompeten yaitu sebagai berikut:  
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang diampu. 
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b. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 
d.  Mengembangkan keprofesi-onalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
Berdasarkan uraian diatas, bahwa kompetensi guru adalah seperangkat 
kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru agar dapat mewujudkan 
kinerjanya secara efektif dan efisien sebagai tenaga pendidik yang profesional. 
Seorang guru yang berkompetensi adalah guru yang professional. 
Profesionalisme guru dapat dinilai dari kompetensi yang dimiliki guru, 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi professional.  
 
C. Pelatihan 
1. Pengertian Pelatihan 
Suyatno (2008:111) mengemukakan pelatihan yaitu kegiatan yang 
dilakukan dalam rangka pengembangan atau peningkatan kompetensi 
dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik, baik pada tingkat kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional. Bukti fisik 
komponen ini dapat berupa sertifikat, piagam, atau surat keterangan dari 
lembaga penyelenggara diklat. 
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Menurut Jejen (2011:61), pelatihan memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap efektifitas sebuah sekolah. Pelatihan memberi 
kesempatan kepada guru untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap baru yang mengubah perilakunya, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pelatihan harus sesuai dengan 
kebutuhan guru mengajar. Penyelenggara harus merencanakan dengan 
matang setiap pelatihan, mulai dari pemilihan materi, waktu, tempat, 
metode hingga kualitas instruktur. 
Berdasarkan peraturan menteri Negara pendayagunaan aparatur 
Negara dan reformasi birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 dijelaskan bahwa 
pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah pengembangan 
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, bertahap, 
berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya. Pelatihan 
merupakan salah satu upaya untuk mengembangkan profesionalitas guru.  
Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau 
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang guru 
dalam rangka pembinaan kepangkatan dan jabatannya.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan guru 
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengembangan atau 
peningkatan kompetensi dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik.  
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2. Karakteristik Pelatihan 
Menurut Jejen (2011: 69-75) , karakteristik pelatihan yang efektif  yaitu: 
a. Dorongan dan umpan balik 
Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh guru akan 
bertambah melalui berbagai pihak, yaitu kepala sekolah, rekan sejawat, 
staf dan siswa. Hal ini akan membantu guru dalam meningkatkan 
kemampuan dan keterampilannya mengajar di kelas. 
b. Kesesuaian dan Mudah Dilakukan 
Setiap program akan berhasil jika direncanakan dengan 
kesungguhan, mencakup tiga faktor, yaitu tanggung jawab, desain 
program, evaluasi dan tindak lanjut. Pembinaan mutu guru atau upaya 
untuk meningkatkan kualitas guru menjadi tanggung jawab pihak guru 
serta lembaga yang mempekerjakan guru tersebut. Kegiatan pembinaan 
mutu guru mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya. Para 
guru terlibat dalam perencanaan pelatihan dan mungkin memaparkan 
makalah di depan para guru lainnya. Ini berarti tugas guru bertambah 
selain tugas mengajar dan persiapan mengajar. 
Sekolah yang baik ialah sekolah yang berorientasi pada mutu, 
salah satunya mutu tenaga pengajar. Mutu guru tidak didapat sekolah 
secara serta-merta dan mudah. Sekolah harus memfasilitasi guru untuk 
mengembangkan kompetensi yang masih terpendam dan membutuhkan 
kesempatan sebanyak mungkin untuk maju sesuai mutu guru yang 
diharapkan. Sekolah harus memiliki budaya akademis yang tinggi 
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sehingga guru dan murid serta tenaga kependidikan selalu belajar setiap 
saat dan berkembang terus hingga potensi yang dimilikinya 
berkembang secara maksimal. Guru profesional dibentuk oleh suatu 
pengalaman belajar yang bermutu. Pendidikan guru harus mampu 
menyediakan pengalaman belajar yang bermutu. Oleh karena itu, 
tempat guru bekerja selayaknya memiliki budaya mutu pula. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
pelatihan yang baik adalah adanya dorongan atau umpan balik, sesuai dan 
mudah dilakukan. Seorang kepala sekolah harus memahami beberapa hal, 
yaitu kebutuhan guru,  kemajuan sekolah terkait dengan pelayanannya 
terhadap guru, pemberian intensif terhadap guru tidak selalu berkaitan 
dengan materi langsung, sumber kepuasan guru terkait eksistensinya di 
sekolah, pentingnya menciptakan suasana kerja dan sekolah yang 
menyenangkan, serta memberi contoh dalam kebaikan, mutu dan disiplin. 
Pelatihan yang baik adalah pelatihan yang memiliki ciri-ciri yaitu tujuan 
pelatihan sesuai dengan kebutuhan pendidikan, materi pelatihan relevan 
dengan realisasi tujuan latihan, jadwal disusun sehingga kondusif bagi 
pelatih maupun pengikut pelatihan, lokasi pelatihan dipilih yang memberi 
kegairahan dalam proses pelatihan, pelatihan memiliki kualifikasi yang 
diperlukan, dan metode pelatihan harus sesuai dengan pengikut pelatihan 
dan materi yang diberikan. 
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D. Pengalaman Mengajar 
Menurut Suyatno (2008:111), pengalaman mengajar yaitu masa kerja 
guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan pendidikan 
tertentu sesuai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari  
pemerintah, dan/atau kelompok masyarakat penyelenggara pendidikan). Bukti 
fisik dari komponen ini dapat berupa surat keputusan/surat keterangan yang 
sah dari lembaga yang berwenang. 
Di dalam menekuni bidangnya guru selalu bertambah pengalamannya. 
Semakin bertambah masa kerjanya diharapkan guru semakin banyak 
pengalaman-pengalamannya. Pengalaman-pengalaman ini erat kaitannya 
dengan peningkatan profesionalisme pekerjaan. Guru yang sudah lama 
mengabdi di dunia pendidikan harus lebih professional dibandingkan guru 
yang beberapa tahun mengabdi. 
Suyatno (2008:11-12) mengemukakan cara mengukur masa kerja dan 
jam wajib mengajar. Masa kerja dihitung selama seseorang menjadi guru. 
Bagi guru PNS, masa kerja dihitung mulai dari diterbitkannya surat 
keterangan melaksanakan tugas berdasarkan SK CPNS. Bagi guru non PNS, 
masa kerja dihitung selama guru mengajar yang dibuktikan dengan Surat 
Keputusan dari Sekolah berdasarkan surat pengangkatan dari yayasan. 
Adapun cara mengukur jam wajib mengajar guru ialah sebagai berikut. 
Menurut UGG dan Permendiknas, jumlah jam wajib mengajar guru adalah 24 
jam tatap muka. Jika guru tersebut tidak dapat memenuhi jam wajib mengajar, 
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misalnya untuk guru bahasa asing selain bahasa Inggris atau guru di daerah 
terpencil, guru dapat melakukan: 
1. Mengajar di sekolah lain yang memiliki ijin operasional Pemerintah atau 
Pemerintah Daerah. 
2. Melakukan Team Teaching (dengan mengikuti kaidah-kaidah team 
teaching) 
Guru yang dengan alasan tertentu sama sekali tidak dapat memenuhi 
kewajiban mengajar 24 jam, misalnya guru yang mengajar di daerah terpencil, 
menurut Permendiknas No. 18 Tahun 2007 pasal 6 ayat (4), guru tersebut 
harus mendapat persetujuan tertulis dari Menteri Pendidikan Nasional atau 
pejabat yang ditunjuk. 
Menurut Suyatno (2008:38), masa kerja atau pengalaman mengajar 
dihitung sejak yang bersangkutan bekerja sebagai guru baik sebagai PNS 
maupun non PNS. Bagi guru non PNS harus ada bukti fisik bahwa yang 
bersangkutan mengajar pada sekolah tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengalaman 
mengajar ditandai dengan kurun waktu. Pengalaman mengajar guru dapat 
diukur dari jumlah tahun lamanya ia mengajar.  
 
E. Kerangka Pikir 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Oleh 
karena itu, pemerintah telah menetapkan aturan sebagai persyaratan untuk 
menjadi seorang guru. Profesionalisme guru adalah kualitas dan perilaku 
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tertentu yang menjadi ciri khusus dari guru professional yaitu dengan 
menguasai 4 kompetensi guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara 
efektif dan efisien sebagai tenaga pendidik. Profesionalisme guru dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, diantaranya pelatihan dan pengalaman mengajar. Jika 
pelatihan dan pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru itu baik, maka 
profesionalisme guru akan baik pula. Penelitian ini akan mengetahui 
kontribusi dari kedua faktor tersebut yaitu pelatihan dan pengalaman mengajar 
serta kontribusi terhadap profesionalisme guru. 
 
                                               r1 
                                                          R
2 
                                                             r2                                         
 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian Ganda dengan Dua Variabel Bebas 
Keterangan:  
X1 = Pelatihan 
X2 = Pengalaman Mengajar 
Y   = Profesionalisme Guru 
 
 
 
 
X1 
Y 
X2 
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F. Hipotesis Penelitian 
1. Pelatihan memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap 
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul. 
2. Pengalaman mengajar memberikan kontribusi yang positif dan signifikan 
terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul. 
3. Pelatihan dan pengalaman mengajar memberikan kontribusi yang positif 
dan signifikan terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
  
A. Desain / Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu metode penelitian 
dimana data diskor ke bentuk angka (kuantitatif) dalam pengumpulan dan 
analisis datanya. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, yaitu 
kuesioner. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
 Penelitian ini menggunakan sampel dari populasi. Selain itu penelitian ini 
juga menggunakan metode ex post facto karena variabel yang hendak diteliti 
(variabel terikat) telah ada pada saat penelitian dilakukan, faktanya telah 
terjadi sehingga keadaan tidak bisa dimanipulasi.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin, 
Kabupaten Gunungkidul. Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Februari 
2014. 
 
C. Variabel Penelitian 
 Berkaitan dengan penelitian ini, maka dapat dikemukakan tiga variabel 
yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Variabel bebas (Independent Variable), merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan. Pada penelitian ini terdapat 
dua variabel bebas, yaitu: 
a. Pelatihan 
b. Pengalaman Mengajar 
2. Variabel terikat (Dependent Variable), merupakan variabel yang 
dipengaruhi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profesionalisme 
guru. 
  
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Pelatihan guru adalah kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan 
kompetensi guru sebagai pendidik, baik di tingkat kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi, nasional maupun internasional. Hal yang harus 
diperhatikan dalam mengikuti pelatihan yaitu pemilihan materi, waktu, 
tempat, metode hingga kualitas pelatihan.  
2. Pengalaman mengajar adalah apa yang sudah dialami dalam mengajar 
yang ditandai dengan kurun waktu. Pengalaman mengajar guru dapat 
diukur dari jumlah tahun lamanya ia mengajar. 
3. Profesionalisme guru adalah kualitas dan perilaku tertentu yang menjadi 
ciri khusus dari guru professional yaitu dengan menguasai 4 kompetensi 
guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara efektif dan efisien sebagai 
tenaga pendidik. 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. (Suharismi Arikunto 
2006: 130). Populasi dalam penelitian ini adalah guru kelas Sekolah Dasar 
Negeri di Kecamatan Semin berjumlah 207 dari 31 sekolah. Mengenai 
jumlah guru pada masing-masing sekolah dapat dilihat pada tabel di 
bawah berikut. 
Tabel 1. Jumlah Guru SD Negeri di Kecamatan Semin Tahun      
2013/2014 
 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
 1 SDN Tambran I  7 
2 SD Tambran II  6 
3 SDN Prebutan  8 
4 SD Negeri Semin III  7 
5 SD N Logantung I  7 
6 SD N Logantung II  6 
7 SD Negeri Widoro  6 
8 SD Negeri Bendung I  6 
9 SD Negeri Bendung II  6 
10 SD Negeri Candirejo I  6 
11 SD Negeri Candirejo II  8 
12 SD Negeri Rejosari II  6 
13 SD Negeri Rejosari III 5 
14 SDN Payaman  I  7 
15 SD N Payaman II   6 
16 SDN Semin I 8 
17 SD Negeri Semin II  7 
18 SD Negeri Semin IV  7 
19 SD Negeri Bulurejo I  6 
20 SD Negeri Kalitekuk 8 
21 SD Sumberejo  8 
22 SD Ngadipiro 6 
23 SD Negeri Bulurejo II 6 
24 SDN Karangsari 7 
25 SD Negeri Sedono 6 
26 SD Negeri Sumber  6 
27 SDN Klampok 6 
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Tabel 1. Jumlah Guru SD Negeri di Kecamatan Semin Tahun 
2013/2014 
 
28 SD Ngepoh 10 
29 SD Negeri Ngentak 6 
30 SDN Keringan 7 
31 SD Negeri Dilem 6 
Jumlah 207 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharismi 
Arikunto, 2006: 131). Suharsimi Arikunto menyatakan: “Apabila 
subyeknya kurang dari 100, diambil semua sekaligus sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Pada penelitian ini peneliti 
mengambil sampel menggunakan Tabel Isaac dan Michael (Sugiyono, 
2008: 87) dengan taraf kesalahan 5% dari 207 jumlah guru, pengambilan 
sampel sejumlah 131 orang. Supaya diperoleh sampel yang tidak 
menyimpang maka dalam penelitian ini dipergunakan teknik pengambilan 
sampel secara teknik simple random sampling. Seluruh guru mendapat 
kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Pengambilan sampel 
secara random dilakukan dengan undian. Populasi diberi nomor terlebih 
dahulu, kemudian diundi untuk mengambil sampel. 
            Tabel. 2 Jumlah Sampel Guru SD Negeri di Kecamatan Semin 
Tahun 2013/2014 
 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
 1 SDN Tambran I  4 
2 SD Tambran II  4 
3 SDN Prebutan  5 
4 SD Negeri Semin III  4 
5 SD N Logantung I  4 
6 SD N Logantung II  4 
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            Tabel. 2 Jumlah Sampel Guru SD Negeri di Kecamatan Semin 
Tahun 2013/2014 
 
7 SD Negeri Widoro  4 
8 SD Negeri Bendung I  4 
9 SD Negeri Bendung II  4 
10 SD Negeri Candirejo I  4 
11 SD Negeri Candirejo II  5 
12 SD Negeri Rejosari II  4 
13 SD Negeri Rejosari III 3 
14 SDN Payaman  I  4 
15 SD N Payaman II   4 
16 SDN Semin I 5 
17 SD Negeri Semin II  4 
18 SD Negeri Semin IV  4 
19 SD Negeri Bulurejo I  4 
20 SD Negeri Kalitekuk 5 
21 SD Sumberejo  5 
22 SD Ngadipiro 4 
23 SD Negeri Bulurejo II 4 
24 SDN Karangsari 4 
25 SD Negeri Sedono 4 
26 SD Negeri Sumber  4 
27 SDN Klampok 4 
28 SD Ngepoh 7 
29 SD Negeri Ngentak 4 
30 SDN Keringan 4 
31 SD Negeri Dilem 4 
Jumlah 131 
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data 
(Sugiyono, 2008: 308). Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
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ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1.  Angket  
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 128). 
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data variabel pelatihan, 
pengalaman mengajar dan profesionalisme guru. Ditinjau dari bentuknya, 
angket yang digunakan adalah angket jenis isian dan Check list. Angket 
isian  yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. Check list adalah  sebuah 
daftar, di mana responden tinggal membubuhkan tanda check (√) pada 
kolom yang sesuai (Suharsimi Arikunto, 2006: 129). 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan cara pencarian data yang menelaah 
catatan atau dokumen sebagai sumber data. Metode dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tertulis antara lain tentang 
jumlah dan identitas guru, serta wilayah penelitian. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
untuk mendapatkan data, agar kegiatan penelitian menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2006:101). Sesuai dengan teknik 
pengumpulan yang digunakan, maka instrumen penelitian ini berbentuk 
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kuesioner. Kuesioner ini diberikan kepada guru untuk menilai profesionalisme 
guru. Sebelum kuesioner disajikan terlebih dahulu dibuat kisi-kisi untuk setiap 
variabel. 
Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu 
angket pelatihan, pengalaman mengajar dan kompetensi guru. Pada penelitian 
ini penilaian pelatihan dengan pedoman penilaian kinerja guru pada peraturan 
menteri Negara pendayagunaan aparatur Negara dan reformasi birokrasi 
Nomor 16 Tahun 2009, sedangkan untuk angket pengalaman mengajar berupa 
skor 1-4 sesuai tahun lama mengajar. Alat ukur untuk mengukur pada angket 
kompetensi guru menggunakan skala penilaian (rating scale) agar 
mempermudah dalam mengolah data dari hasil jawaban responden. Menurut 
Ary, Jacobs, dan Razavich (2007: 274) , rating scale digunakan untuk 
mengukur dan menggambarkan ciri tingkah laku atau penampilan orang lain. 
Selanjutnya, data yang diperoleh ditetapkan dalam nilai angka. Adapun skor 
nilai untuk jawaban penelitian sebagai berikut. 
a. Jawaban untuk pernyataan positif: 
1) skor 4 untuk pilihan jawaban „‟selalu”; 
2) skor 3 untuk pilihan jawaban „‟sering”; 
3) skor 2 untuk pilihan jawaban „‟kadang”; 
4) skor 1 untuk pilihan jawaban „‟tidak pernah”. 
b. Jawaban untuk pernyataan negatif: 
1) skor 4 untuk pilihan jawaban „‟tidak pernah”; 
2) skor 3 untuk pilihan jawaban „‟ kadang”; 
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3) skor 2 untuk pilihan jawaban „‟sering”; 
4) skor 1 untuk pilihan jawaban „‟selalu”. 
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tersebut diuji tingkat 
validitas dan reliabilitasnya. Butir-butir yang valid digunakan untuk alat 
pengukuran dalam penelitian, sedangkan butir instrumen yang tidak valid 
dibuang. 
Kisi-kisi kompetensi guru dikembangkan berdasarkan UU No. 14 
Tahun 2005 sebagai pedoman dalam menyusun daftar pertanyaan sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Guru 
 
No Indikator Nomor Butir Jumlah 
(+) (-)  
1 Memahami peserta didik, merancang 
pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran.  
1,2,,4,5,6,7,8,9,
10,11,12,13,14,
15,18,19,20,21,
22,23 
3, 16, 17 23 
2 Mencerminkan kepribadian yang 
mantab dan stabil, dewasa, arif dan 
bijaksana, berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
24,25,26,27,28,
29,30,31,33,34,
35,36,37,38,39 
32 16 
3 Mampu berkomunikasi secara efektif 
dengan peserta didik, sesame pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali dan 
masyarakat sekitar.  
40,41,42,43,44,
45,46 
- 7 
4 Menguasai substansi keilmuan yang 
terkait dengan bidang studi serta 
menguasai struktur dan metode 
keilmuan. 
 
47,48,49,50,51,
52,53,54,55,56,
57,58 
 
- 12 
Jumlah 58 
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Setelah melakukan uji coba, terdapat 22 item yang gugur sehingga item 
yang tersisa adalah 36 item yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4. Daftar Item Kompetensi Guru 
Item No. Item 
Jumlah 
Item 
Item yang gugur 
1, 2, 3, 5, 8, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 
18, 19, 20, 24, 26, 29, 31, 32, 36, 38, 
44 
22 
Item valid dan reliabel 
yang digunakan untuk 
penelitian 
4, 6, 7, 9, 10, 14, 21, 22, 23, 25, 27, 
28, 30, 33, 34, 35, 37, 39, 40, 41, 42, 
43, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53, 
54, 55, 56, 57, 58 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Guru Setelah Uji Coba 
 
No Indikator Nomor Butir Jumlah 
(+) (-)  
1 Memahami peserta didik, merancang 
pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran, merancang dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran.  
4,6,7,9,10,14, 
21,22,23 
- 9 
2 Mencerminkan kepribadian yang 
mantab dan stabil, dewasa, arif dan 
bijaksana, berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik dan berakhlak mulia. 
25,27,28,30,33,
34,35,37,39 
- 9 
3 Mampu berkomunikasi secara efektif 
dengan peserta didik, sesame pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/wali dan 
masyarakat sekitar.  
40,41,42,43,45, 
46 
- 6 
4 Menguasai substansi keilmuan yang 
terkait dengan bidang studi serta 
menguasai struktur dan metode 
keilmuan. 
47,48,49,50,51,
52,53,54,55,56,
57,58 
 
- 
12 
Jumlah 36 
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Dari 36 item skala uji coba yang valid dan reliabel kemudian disusun 
menjadi skala yang digunakan sebagai instrumen penelitian. Jumlah untuk 
setiap macam kompetensi tidak sama. Berikut ini adalah penjabarannya 
berdasarkan nomor item dari skala penelitian. 
Tabel 6. Penjabaran Item Kompetensi Guru 
Kompetensi 
Guru 
Nomor Item 
Jumlah 
Item 
Skor 
Maksimal 
Skor 
Minimal 
Pedagogik 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
dan 9  
9 9 x 4 = 36 9 x 1 = 9 
Kepribadian 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17 dan 18 
9 9 x 4 = 56 9 x 1 = 9 
Sosial 19, 20, 21, 22, 23 
dan 24 
6 6 x 4 = 24 6 x 1 = 6 
Profesional 25, 26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 34, 35 
dan 36 
12 12 x 4 = 48 12 x 1 = 12 
 
Jumlah responden yaitu 131 guru. Dari 36 item skala uji coba yang 
valid dan reliabel kemudian disusun menjadi skala yang digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Skor maksimal ideal kompetensi guru yaitu 36 x 4 = 144 
dan skor minimal ideal yaitu 36 x 1 = 1.  
Kisi-kisi pelatihan guru dikembangkan berdasarkan pendapat Suyatno 
(2008:122) sebagai pedoman dalam menyusun daftar pertanyaan sebagai 
berikut. 
Tabel. 7 Kisi-Kisi Instrumen Pelatihan Guru 
No Indikator 
1 Nama/jenis Pelatihan 
2 Tempat Pelaksanaan 
3 Waktu Pelaksanaan (….Jam) 
4 Penyelenggara 
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Kisi-kisi pengalaman mengajar dikembangkan berdasarkan pendapat 
Suyatno (2008:122) sebagai pedoman dalam menyusun daftar pertanyaan 
sebagai berikut. 
Tabel. 8 Kisi-Kisi Pengalaman Mengajar 
No Indikator 
1 Nama sekolah 
2 Bidang studi/ guru kelas 
3 Lama mengajar (mulai 
tahun….s.d. tahun….) 
 
 
H. Validitas dan Reliabilitas Intrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data yang 
sebenarnya maka terlebih dahulu diadakan ujicoba untuk memantapkan 
instrumen. 
1. Validitas 
Menurut Zainal Arifin (2012: 246) ada banyak jenis validitas, 
diantaranya validitas permukaan (face validity), validitas isi (content 
validity), validitas empiris (empirical validity), validitas konstruk 
(construct validity), dan validitas faktor (factorial validity). Validitas yang 
dipakai peneliti ini yaitu validitas konstruk (construct validity). 
Mengukur validitas konstruk menurut Sugiyono (2011: 125) dapat 
digunakan pendapat para ahli (experts judgement). Setelah instrumen 
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan 
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Para ahli 
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Hasil dari 
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pengukuran validitas konstruk berupa keputusan dari ahli yaitu seperti 
instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin 
dirombak total. Pada penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan di 
Kecamatan Ngawen yaitu di SD Negeri Sambeng I, SD Negeri Purwareja, 
MI Kepil, MI Batusari, dan MI Nologaten. 
Selanjutnya untuk mengukur validitas setiap butir, peneliti 
menggunakan rumus product moment sebagaimana yang dikembangkan 
oleh Suharsimi Arikunto (2006: 170). Adapun rumus dari product moment 
dapat dilihat di bawah ini: 
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi product moment 
N : Jumlah sampel 
∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor  X dan skor Y 
∑X : Jumlah nilai  X 
∑Y : Jumlah nilai  Y 
∑Y2 : Jumlah kuadrat  Y 
∑X2 : Jumlah kuadrat  X 
Untuk menentukan validitas masing-masing butir angket 
kompetensi guru dilakukan dengan  bantuan komputer yaitu melalui 
Program SPSS 16 for Windows. Cara perhitungannya dengan 
mengkorelasikan skor item dengan skor total. Item pada penelitian ini 
dikatakan valid apabila hasilnya sebesar 0,30 atau lebih. Jika hasilnya 
lebih kecil daripada 0,30 maka dinyatakan bahwa item tersebut tidak valid. 
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2. Reliabilitas 
Alat ukur selain harus valid, juga harus memenuhi standar 
reliabilitas. Suatu instrument dikatakan reliabel jika dapat dipercaya. 
Suharsimi Arikunto (2006: 196) menyatakan bahwa reliabilitas 
menujukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah cukup baik. Suatu hasil pengukuran dapat dikatakan 
reliabel jika alat pengukur tersebut dapat dipercaya, sehingga 
mendapatkan hasil yang tetap dan konsisten. 
Suharsimi Arikunto (2006: 196) menyatakan bahwa untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya merupakan rentang antar beberapa 
nilai atau yang berbentuk skala maka digunakan rumus Alpha. Reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas Alpha dengan 
formula sebagai berikut: 
 
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 : total varian butir 
 : varian total 
Reliabilitas instrumen yang kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik (Dwi Priyatno, 
2008: 26).  Berdasarkan pendapat Sugiyono (2008:184) untuk dapat 
memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan 
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tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada kriteria yaitu 
sebagai berikut:  
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 = sangat rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 = rendah 
Antara 0,400 sampai dengan 0,599 = sedang 
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 = kuat/baik 
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = sangat kuat/sangat baik 
 
Hasil pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
bantuan SPSS 16 for Windows. Dari hasil pengujian reliabilitas diperoleh 
nilai koefisien Alpha untuk kompetensi guru yaitu 0,95. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut adalah reliabel 
karena termasuk pada kategori sangat kuat dan siap untuk digunakan 
dalam penelitian. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Data yang digunakan dalam  penelitian ini terdiri atas data kuantitatif. 
Pada penelitian kuantitatif teknik analisis data yang digunakan diarahkan 
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Uji data kuantitatif dilakukan dengan memberikan predikat 
kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Predikat 
yang diberikan tersebut ditentukan dalam peringkat yang sebanding atas dasar 
kondisi yang diinginkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi pelatihan dan 
pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri  
di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, sesuai dengan tujuan yang 
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ingin dicapai maka teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian berdistribusi normal atau  tidak. Syarat analisis 
regresi adalah data berdistribusi normal. Dalam uji normalitas ini 
menggunakan rumus chi–kuadrat yaitu : 
 
h
ho
F
FF
2
2   
  Keterangan :   
χ2 = besarnya chi kuadrat 
Fo = frekuensi hasil observasi / diperoleh berdasarkan data 
Fh = frekuensi yang diharapkan 
Adapun kriteria dalam pengujian normalitas data yaitu jika chi 
kuadrat hitung lebih kecil daripada harga chi kuadrat dalam tabel pada 
taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan sebesar interval dikurangi 
satu (db = k-1) atau p > 0,05 maka sebaran datanya berdistribusi 
normal. 
b. Uji Linieritas 
Salah satu uji asumsi dalam analisis regresi adalah ui linieritas 
dimana hubungan antara variabel X dan variabel Y linier. Dalam uji 
linieritas menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Adapun Kriteria dalam pengujian Linieritas data yaitu jika F 
empirik lebih kecil dari F teoritik pada taraf 5%  maka dinyatakan 
bahwa hubungan kedua variabel tersebut linier (Tulus Winarsunu, 
2002: 190). 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dimaksudkan untuk mencari ada tidaknya kontribusi 
antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi 
linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan secara linear antara 
dua atau lebih variabel independen (X1, X2) dengan variabel dependen (Y). 
Pengujian hipotesis tersebut menggunakan rumus persamaan garis regresi 
dengan dua predictor sebagai berikut (Tulus Winarsunu, 2002: 191-199) : 
Y = a + b1x1 + b2x2 
Keterangan: 
Y = kriterium 
x = prediktor 
a = bilangan konstanta 
b = koefisien prediktor 
Uji Signifikansi menggunakan rumus berikut. 
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Adapun kriteria dalam uji signifikansi regresi ini adalah jika F 
empirik lebih besar dari F teoritik maka regresi tersebut signifikan. Uji F 
merupakan uji hipotesis untuk mengetahui secara bersama-sama apakah 
terdapat kontribusi antara variabel bebas ( pelatihan dan pengalaman 
mengajar ) terhadap variabel terikat (profesionalisme guru). Prosedur uji F 
adalah sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
Freg = Harga1 garis regresi 
R
2
 = koefisien determinan 
n = cacah kasus 
m = cacah prediktor 
Harga F hitung selanjutnya dikonsultasikan pada F tabel dengan 
derajat keberhasilan (db) = m lawan N-m-1 pada taraf signifikansi 5% jika 
F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel,maka hipotesis penelitian ini 
diterima, jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka hipotesis ditolak. 
Besarnya sumbangan setiap variabel prediktor terhadap kriterium 
digunakan rumus sebagai berikut. 
a) Sumbangan Relatif (SR%) 
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Keterangan: 
SR%x1x2         = sumbangan relatif prediktor kesatu dan kedua 
         = jumlah kuadrat regresi 
         = jumlah kuadrat total 
b) Sumbangan Efektif (SE%) 
 
 
Keterangan: 
SE%x1x2 = sumbangan efektif kesatu dan kedua  
R
2
  = koefisien determinan 
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BAB IV 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri se-Kecamatan Semin yang 
terletak di Kabupaten Gunungkidul. Di Kecamatan Semin ini terdapat 31 SD 
Negeri. Adapun responden dalam penelitian ini adalah semua guru kelas I-VI 
di SD Negeri se-Kecamatan Semin tersebut. Di wilayah ini terdapat 207 guru 
kelas mulai I-VI. Akan tetapi dari ke 207 guru tersebut yang dijadikan sebagai 
responden penelitian hanya berjumlah 131 guru yang masing-masing 
mewakili pada setiap tingkat satuan pendidikan. 
Data penelitian ini diambil dengan menggunakan instrumen angket, 
dimana terdiri dari tiga angket yang disebarkan kepada responden yaitu angket 
pelatihan, pengalaman mengajar  dan angket kompetensi guru. Instrumen 
angket pelatihan berbentuk isian, angket pengalaman mengajar berbentuk 
pilihan tahun mengajar, angket  kompetensi guru dengan menggunakan  skala. 
Skala awal yang dibuat peneliti terdiri dari 58 item yang digunakan sebagai 
skala uji coba. Pengujian  koefisien realibilitas instrumen dimaksudkan untuk 
melihat konsistensi jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh 
responden. Penghitungan dilakukan dengan dibantu komputer program Excel. 
Hasil koefisien realibilitas instrumen kompetensi guru adalah sebesar  = 
0,95. Dengan demikian  instrumen ini memiliki realibilitas yang baik karena 
lebih dari 0,7 berarti data tersebut reliabel atau memenuhi persyaratan. 
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Microsoft Excel , hasil 
penelitian mengenai variabel kompetensi guru didapat data sebagai berikut. 
Tabel 9. Data Kompetensi Guru 
 
Total Minimum 85 0 1 
Maximum 142 84 4 
Mean 114.66 5.29 1.92 
Std. Deviation 11.629 10.292 .945 
 
Selanjutnya untuk menentukan besar kategori kompetensi guru, maka peneliti 
menggunakan rumus (Saifuddin Azwar, 2011: 109) : 
  X ≥ µ + 1 .   kategori tinggi 
 µ - 1 .  ≤ X <  µ + 1 .  kategori sedang 
 µ - 1 .  < X  kategori rendah 
Keterangan:  
X = Skor 
µ = mean 
σ = standar deviasi  
Berdasarkan data di atas, maka didapat kategori kompetensi guru 
seperti berikut. 
Tabel 10. Kategori Kompetensi Guru 
Interval Frekuensi Prosentase (%) Kategori 
X ≥ 126,289 17 guru 12,98 Tinggi 
103,031 ≤ X < 126,289 92 guru 70,23 Sedang 
X < 103,031  22 guru 16,79 Rendah 
Jumlah 131 guru  100%   
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Gambar 2. Histogram Kategori Kompetensi Guru 
 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat kompetensi guru 
SD Negeri di Kecamatan Semin yaitu guru berkompetensi tinggi berjumlah 17 
orang atau sebesar 12,98%, guru yang memiliki kompetensi sedang berjumlah 
92 orang atau sebesar 70,23%, guru berkompetensi rendah berjumlah 22 orang 
atau sebesar 16,79%. Jadi, dapat digeneralisasikan bahwa sebagian guru SD 
Negeri di Kecamatan Semin memiliki kompetensi sedang.  
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Hasil pengujian persyaratan analisis tersebut menunjukkan bahwa skor 
setiap variabel penelitian telah memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian 
statistik lebih lanjut yaitu pengujian hipotesis.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan one sample 
Kolmogorov-Smirnov tes, yaitu cara untuk menguji normalitas dengan cara 
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membandingkan antara hasil signifikansi Kolmogorov-Smirnov tes dengan 
taraf signifikansi.  Distribusi yang diharapkan merupakan distribusi 
frekuensi yang berbentuk kurva normal.  Kriterianya adalah jika hasil 
signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi berarti berdistribusi normal. 
Tabel 11. Uji Normalitas 
Test Statistics 
 Unstandardized Residual 
Chi-Square 17.069
a
 
Df 118 
Asymp. Sig. 1.000 
a. 119 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell 
frequency is 1.1. 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh data 
berdistribusi normal karena mempunyai hasil uji kolmogorov smirnov 
mempunyai nilai signifikansi di atas 0,05. Hasil signifikan > α yaitu 
(1,0000 > 0,05) berarti residualnya berdistribusi normal yang 
menunjukkan persamaan regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Pengujian normalitas jika dilihat dari grafik Normal P-P Plot of 
Regression Standardized Residual seperti pada gambar 1 menunjukkan 
penyebaran data berada di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah I  
memenuhi garis diagonal sehingga dapat diartikan bahwa data 
berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis regresi layak digunakan 
untuk memprediksi profesionalisme guru berdasarkan kontribusi variabel 
pelatihan dan pengalaman mengajar. 
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Gambar 3. Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
2. Uji Linieritas 
Pengujian linieritas juga menggunakan menggunakan teknik Anova 
Table pada program SPSS 16.0 for Windows. Uji Linearitas data 
dimaksudkan untuk menguji apakah model hubungan variabel bebas 
dengan variabel terikat merupakan hubungan garis lurus (hubungan 
linear). Kriterianya, jika harga p dari F beda > 0,05 maka datanya tidak 
liner. Sebaliknya jika harga p dari F beda  < 0,05 maka datanya linier. 
Diperoleh hasil perhitungan uji linieritas sebagai berikut. 
Tabel 12. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
profesionalisme 
guru * pelatihan 
Between 
Groups 
(Combined) 4586.637 18 254.813 2.197 .007 
Linearity 1642.626 1 1642.626 14.160 .000 
Deviation from Linearity 2944.011 17 173.177 1.493 .110 
Within Groups 12992.584 112 116.005   
Total 17579.221 130    
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Berdasarkan di atas dapat dilihat bahwa uji linieritas antara 
pelatihan dengan profesionalisme guru diperoleh nilai sig. < taraf sig. 
(0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara linier 
antara pelatihan dengan profesionalisme guru. 
Tabel 13. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
profesionalisme 
guru * 
pengalaman 
mengajar 
Between 
Groups 
(Combined) 3134.536 3 1044.845 9.186 .000 
Linearity 2871.227 1 2871.227 25.244 .000 
Deviation from Linearity 263.310 2 131.655 1.158 .318 
Within Groups 14444.685 127 113.738   
Total 17579.221 130    
 
Berdasarkan di atas dapat dilihat bahwa uji linieritas antara 
pengalaman mengajar dengan profesionalisme guru diperoleh nilai sig. < 
taraf sig. (0,000 < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
secara linier antara pengalaman mengajar dengan profesionalisme guru. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Ganda 
Model analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi kontribusi secara simultan antara dua atau lebih variabel bebas 
terhadap variabel terikat, maupun secara parsial/individu kontribusi antar 
satu variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil analisis kontribusi pelatihan 
dan pengalaman mengajar secara parsial adalah sebagai berikut. 
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Tabel 14. Hasil Analisis Parsial Kontribusi Pelatihan dan Pengalaman 
Mengajar terhadap Profesionalisme Guru 
 
No Keterangan  Nilai sig.  Taraf sig.   Keterangan 
1 Pelatihan (x1) terhadap 
Profesionalisme Guru (Y) 
0,009 0,05 Ho 
ditolak, 
H1 
diterima 
Berkontribusi 
Signifikan 
2 Pengalaman Mengajar (x2) 
terhadap Profesionalisme 
Guru (Y) 
0.000 0,05 Ho 
ditolak, 
H1 
diterima 
Berkontribusi 
Signifikan 
 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan analisis regresi 
berganda  statistik yang terdapat dalam program Statistical Product & Service 
Sollution 15.00 (SPSS)  diperoleh hasil masing-masing kontribusi variabel 
secara parsial yaitu sebagai berikut: 
Tabel 15. Kontribusi Pelatihan dan Pengalaman Mengajar 
terhadap Profesionalisme Guru 
 
No Variabel Beta 
Sembangan 
Relatif 
Sumbangan 
Efektif 
1 Pelatihan 0,215 5,37% 1,11% 
2 
Pengalaman 
Mengajar 
0,348 94,63% 19,59% 
Jumlah 100% 20,7% 
 
 
1) Kontribusi Pelatihan (x1) terhadap Profesionalisme Guru 
Kontribusi secara parsial antara pelatihan terhadap profesionalisme 
guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul 
dapat dilakukan dengan cara jika Sig>0,05 maka Ho diterima dan 
sebaliknya jika Sig<0,05 maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan hasil besarnya sig 0,009<0,05 maka Ho ditolak, hal tersebut 
berarti terdapat kontribusi yang signifikan antara pelatihan terhadap 
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profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin dan 
memberikan sumbangan relatif sebesar 5,37% dan sumbangan efektif 
sebesar 1,11% terhadap profesionalisme guru.  
2) Kontribusi Pengalaman Mengajar (x2) terhadap Profesionalisme Guru 
Kontribusi secara parsial antara pengalaman mengajar terhadap 
profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul dapat dilakukan dengan cara jika Sig>0,05 maka 
Ho diterima dan sebaliknya jika Sig<0,05 maka Ho ditolak. Berdasarkan 
tabel di atas menunjukkan hasil besarnya sig 0,000<0,05 maka Ho ditolak, 
hal tersebut berarti terdapat kontribusi yang signifikan antara pengalaman 
mengajar terhadap profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri 
Kecamatan Semin dan memberikan sumbangan relatif sebesar 94,63% dan 
sumbangan efektif sebesar 19,59% terhadap profesionalisme guru.  
b. Uji F 
Uji F merupakan uji hipotesis untuk mengetahui apakah variabel X 
berkontribusi terhadap variabel Y. Hal tersebut digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang ketiga yaitu “Pelatihan dan pengalaman mengajar 
memberikan kontribusi yang positif terhadap profesionalisme guru 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul “ serta 
berapa besarnya kontribusinya, digunakan angka-angka sebagai berikut: 
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Tabel 16. Hasil Uji F 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .454
a
 .207 .194 10.439 
a. Predictors: (Constant), pengalaman mengajar, pelatihan 
b. Dependent Variable: profesionalisme guru 
 
 
Untuk menghitung besarnya kontribusi pelatihan dan pengalaman 
mengajar terhadap profesionalisme guru, digunakan angka R
2
 (angka hasil 
regresi yang dikuadratkan). Angka R
2
 disebut juga Koefisien Determinasi. 
Besarnya angka koefisien determinasi dalam perhitungan di atas ialah R
2
 x 
100 atau sebesar 0.207 x 100% = 20,7 %. Angka tersebut mempunyai arti 
bahwa sebesar 20,7% variabilitas profesionalisme guru yang terjadi dapat 
dijelaskan dengan menggunakan variabel pelatihan dan pengalaman 
mengajar. Dengan kata lain, besarnya kontribusi pelatihan dan pengalaman 
mengajar terhadap profesionalisme guru adalah sebesar 20,7%, sedangkan 
sisanya, yaitu 79,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model regresi ini. 
Untuk menguji apakah model regresi tersebut sudah benar atau layak maka 
perlu dilakukan pengujian hubungan linieritas antara variable X dan 
variabel Y.  
Tabel 17. Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3631.000 2 1815.500 16.660 .000
a
 
Residual 13948.221 128 108.970   
Total 17579.221 130    
a. Predictors: (Constant), pengalaman mengajar, pelatihan 
b. Dependent Variable: profesionalisme guru 
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Keterangan: 
1) Jika angka signifikansi penelitian < 0,05; Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika angka signifikansi penelitian > 0,05; Ho diterima dan Ha ditolak. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji F maka diperoleh nilai Fhit 
sebesar 16,660 dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga Ho 
ditolak dan Ha di terima yang berarti terdapat kontribusi secara simultan 
variabel bebas pelatihan (X1) dan pengalaman mengajar (X2) terhadap 
variabel terikat profesionalisme guru (Y) artinya semakin baik pelatihan 
dan pengalaman mengajar  maka profesionalisme semakin baik pula. 
Tabel 18. Hubungan Linieritas antara Variabel X dan Variabel Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 105.166 2.068  50.843 .000   
Pelatihan .243 .092 .215 2.641 .009 .933 1.072 
pengalaman mengajar 4.286 1.003 .348 4.272 .000 .933 1.072 
a. Dependent Variable: profesionalisme guru 
 
Persamaan regresi :  
Y = 105,166 + 0,243 X1 + 4,286 X2 
Profesionaliseme guru = 105,166 + 0,243 pelatihan + 4,286 
pengalaman mengajar. Sig < α (0,009 < 0,05) berarti pelatihan 
berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme guru. Koefisien regresi 
(= 0,243) positif berarti jika semakin tinggi skor pelatihan maka semakin 
tinggi skor profesionalisme guru, semakin rendah skor pelatihan maka 
semakin rendah profesionalisme guru.  Sig < α (0,000 < 0,05) berarti 
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pengalaman mengajar berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme 
guru. Koefisien regresi (= 4,286) positif berarti jika semakin lama 
pengalaman mengajar maka semakin tinggi skor profesionalisme guru, 
semakin sedikit pengalaman mengajar maka semakin rendah 
profesionalisme guru. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul. Sebagai variabel X1 yaitu pelatihan, X2 pengalaman 
mengajar dan sebagai variabel Y profesionalisme guru. berikut uraian tentang 
berapa besar kontribusi pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap 
profesionalisme guru.  
1. Kontribusi Pelatihan terhadap Profesionalisme Guru 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat 
kontribusi yang signifikan antara variabel pelatihan terhadap 
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul. Nilai ini ditunjukkan dari besarnya sig 
0.009<0,05 maka Ho ditolak, hal tersebut berarti terdapat kontribusi yang 
signifikan antara pelatihan (X1) terhadap profesionalisme guru (Y) di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul. 
Pelatihan mempunyai efek bagi kompetensi guru, baik kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial maupun profesional. Guru SD Negeri di 
Kecamatan Semin memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam mengikuti 
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pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah guru yang mengikuti pelatihan 
selama masa mengajar. Dari 131 orang guru, 48 guru belum pernah 
mengikuti pelatihan sama sekali dan 83 guru sudah mengikuti pelatihan. 
Pada umumnya, pelatihan yang diikuti mencapai tingkat provinsi dan 
sudah relevan didasarkan atas aspek kualitas, kuantitas, waktu, dan biaya.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
Armstrong (2004: 191) bahwa pelatihan bermanfaat untuk membantu guru 
mengembangkan keterampilan dan tingkat kemampuan guru. Kinerja 
orang dalam pekerjaannya akan meningkat akibat latihan.  Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Semin, diperoleh data hasil temuan penelitian bahwa ada kontribusi yang 
positif dan signifikan antara pelatihan terhadap profesionalisme guru di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin. Pelatihan memberikan 
sumbangan relatif sebesar 5,37% dan sumbangan efektif sebesar 1,11% 
terhadap profesionalisme guru.  
2. Kontribusi Pengalaman Mengajar terhadap Profesionalisme Guru 
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat 
kontribusi yang signifikan antara variabel pengalaman mengajar terhadap 
profesionalisme guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul. Nilai ini ditunjukkan dari besarnya sig 
0,000<0,05 maka Ho ditolak, hal tersebut berarti terdapat kontribusi yang 
signifikan antara pengalaman mengajar (X2) terhadap profesionalisme 
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guru (Y) di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten 
Gunungkidul. 
Pengalaman mengajar guru Sekolah Dasar di Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul diukur dengan jumlah  lama mengajar ditandai 
dengan kurun waktunya. Guru SD Negeri di Kecamatan Semin memiliki 
pengalaman mengajar yang bervariasi. Mulai dari 1 tahun sampai 40 
tahun. Semakin lama masa kerja, maka akan semakin beragam 
pengalaman yang diperoleh dalam bekerja. Berdasarkan penelitian yang 
telah peneliti lakukan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin, 
diperoleh data hasil temuan penelitian bahwa ada kontribusi yang positif 
dan signifikan antara pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru 
di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin. Pengalaman mengajar 
memberikan sumbangan relatif sebesar 94,63% dan sumbangan efektif 
sebesar 19,59% terhadap profesionalisme guru. 
3. Kontribusi Pelatihan dan Pengalaman Mengajar terhadap 
Profesionalisme Guru 
Berdasarkan hasil perhitungan uji F maka diperoleh nilai Fhit 
sebesar 16,660 dengan signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat kontribusi secara simultan 
variabel bebas pelatihan, pengalaman mengajar terhadap variabel terikat 
profesionalisme guru (Y) artinya semakin baik pelatihan dan pengalaman 
mengajar maka profesionalisme semakin baik pula.  
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Pelatihan dan pengalaman mengajar memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan profesionalisme guru. Guru memiliki karakteristik 
khusus, sehingga memerlukan perhatian dan pelayanan khusus untuk 
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Guru merupakan peran utama 
dalam pendidikan karena secara langsung membina, mempengaruhi dan 
mengembangkan kemampuan siswa. Siswa dapat menjadi sumber daya 
manusia yang berkualitas apabila dibimbing oleh guru yang berkualitas 
pula. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, diperoleh data hasil 
temuan penelitian bahwa ada kontribusi yang positif dan signifikan antara 
pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme guru di 
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul. 
Adapun besarnya kontribusi secara parsial pelatihan dan pengalaman 
mengajar terhadap profesionalisme guru adalah sebagai berikut: pelatihan 
mempunyai kontribusi sebesar 1,11% dan pengalaman mengajar 
mempunyai kontribusi sebesar 19,59%. Sedangkan kontribusi secara 
simultan pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap profesionalisme 
guru Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul 
adalah sebesar 20,7 %. Untuk sisanya yaitu 79,3 % dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian 
ini. 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut bahwa pelatihan dan pengalaman 
mengajar mempunyai efek bagi profesionalisme guru. Pengalaman 
mengajar cenderung membuat guru memiliki kompetensi yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil analisis data, pengalaman mengajar mempunyai 
kontribusi lebih besar terhadap profesionalisme guru Sekolah Dasar 
Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat kontribusi positif dan 
signifikan antara pelatihan dan pengalaman mengajar terhadap 
profesionalisme guru, namun penulis menyadari bahwa masih terdapat 
keterbatasan penelitian ini, yaitu penyebaran angket tidak dilakukan secara 
langsung kepada responden dan ketika proses penelitian terdapat angket yang 
belum diisi sehingga mempengaruhi hasil penelitian. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Pelatihan memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap 
profesionalisme guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin 
Kabupaten Gunungkidul, ditunjukkan dengan besarnya sig 0,009<0,05. 
2. Pengalaman memberikan kontribusi signifikan terhadap profesionalisme 
guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, 
ditunjukkan dengan besarnya sig 0,000<0,05. 
3. Secara bersama-sama pelatihan dan pengalaman mengajar memberikan 
kontribusi positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru di Sekolah 
Dasar Negeri Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul, ditunjukkan 
dengan besarnya sig 0,000<0,05. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 
diajukan saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi kepala sekolah disarankan dalam memberikan dorongan kepada guru 
untuk mengikuti pengembangan atau pelatihan agar tugas yang 
dilaksanakan semakin mantap. Namun, guru memiliki keterbatasan 
(waktu, ekonomi dan kemampuan) untuk meningkatkan kompetensinya 
sesuai harapan. Oleh sebab itu, kepala sekolah harus menjembatani 
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keterbatasan guru tersebut dengan menyediakan pelatihan dan sarana 
prasarana yang memadai sehingga guru dapat belajar dan berlatih di sela-
sela tugas mengajarnya. 
2. Bagi guru, untuk selalu meningkatkan kualitas personal dan profesional 
sebagai pendidik dengan cara aktif dalam mengikuti  pelatihan agar 
pengalaman mengajar yang dimiliki menjadi lebih berkualitas.  
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Lampiran 1. 
Uji Coba Instrumen Kompetensi Guru 
Pengantar 
Dengan hormat, semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu menyertai Bapak/Ibu 
Guru dalam melaksanakan Tugas Pengabdian Kepada Nusa dan Bangsa ini. Saat 
ini Bapak/Ibu sedang membaca kuesioner/angket penelitian yang berjudul 
“Kontribusi Pelatihan dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme  Guru 
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul”. Tujuan 
kajian ini adalah untuk meninjau pandangan Bapak/Ibu tentang pelatihan dan 
pengalaman mengajar  terhadap profesionalisme guru di sekolah tempat 
Bapak/Ibu bekerja. 
Kajian ini bukan bertujuan untuk „menguji‟ atau „menilai‟ Bapak/Ibu 
terhadap pelatihan dan pengalaman mengajar serta kompetensi guru yang 
dikemukakan dalam kuesioner ini. Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan 
dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan kiranya 
bapak/ ibu dapat mengisi kuesioner/angket ini dengan terbuka dan sebenarnya. 
Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tetap kami rahasiakan dan dijamin tidak 
berpengaruh negatif terhadap karir dan pekerjaan Bapak/Ibu. Demikian 
disampaikan atas perhatian dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
   Peneliti 
   Listiyani 
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IDENTITAS RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin    : laki-laki/ perempuan 
*
) 
2. Nama Sekolah Tempat Tugas : ………………………………………..… 
3. Pendidikan Terakhir  : SPG/D1/D2/D3/S1/S2/S3 
*
) 
4. Pangkat/Golongan   : …….……………………………………. 
5. Masa kerja    : …………..… tahun 
6. Guru Kelas    : I/II/III/IV/V/VI *) 
*) coret yang tidak perlu
 
 
Mohon kepada Bapak/Ibu untuk bersedia memberikan bantuannya 
dengan mengisikan angket kompetensi guru dengan memberi tanda (√) pada 
kolom skala. Sejauh mana persetujuan Anda dengan pernyataan-pernyataan 
di bawah ini.  
Keterangan  
SL  : Selalu    KD : Kadang-kadang  
SR  : Sering    TP : Tidak Pernah  
Contoh pengisian angket kompetensi  guru:  
NO Pernyataan SL SR KD TP 
1 Saya menggunakan metode dalam menyampaikan 
materi ajar kepada siswa.  
√    
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Keterangan:  
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom SL apabila Bapak/Ibu guru melakukannya  
selama 5-6 hari dalam 1 minggu.  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom SR apabila Bapak/Ibu guru melakukannya 
selama 3-4 hari dalam 1 minggu.  
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom KD apabila Bapak/Ibu guru 
melakukannya selama 1-2 hari dalam 1 minggu.  
4. Berilah tanda centang (√) pada kolom TP apabila Bapak/Ibu guru tidak pernah 
melakukannya.  
Daftar pernyataan dan pilihan jawaban untuk angket kompetensi guru. 
NO. PERNYATAAN SL SR KD TP 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
1. 
Saya memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau tidak 
berpartisipasi aktif. 
    
2. 
Saya memberikan teguran kepada siswa yang mengganggu kegiatan 
belajar mengajar. 
    
3. Saya mengalami kesulitan mengatur siswa dalam kelas.     
4. Saya mengidentifikasi pengajaran bagi peserta didik.     
5. Saya memahami landasan pendidikan.     
6. Saya menerapkan teori belajar dalam kegiatan pembelajaran.     
7. 
Saya menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 
peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar. 
    
8. 
Saya menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang 
dipilih. 
    
9. Saya menata latar (setting) pembelajaran.     
10. Saya melaksanakan pembelajaran yang kondusif.     
11. Saya memberikan pujian kepada siswa yang menjawab pertanyaan.     
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NO. PERNYATAAN SL SR KD TP 
12. 
Saya membedakan cara mengajar siswa yang memiliki daya tangkap 
rendah. 
    
13. 
Saya merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar 
secara berkesinambungan dengan berbagai metode. 
  
 
  
14. 
Saya menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar. 
    
15. 
 
Saya memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan 
kualitas program pembelajaran secara umum. 
    
16. Saya mengalami kesulitan mengidentifikasi potensi peserta didik.     
17. 
Saya mengalami kesulitan mengembangkan bakat dan minat peserta 
didik. 
    
18. 
Saya memberikan motivasi kepada siswa untuk mengikuti berbagai 
kegiatan yang dapat memunculkan potensinya. 
    
19. 
Saya memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai potensi 
akademik. 
    
20. 
Saya memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai 
potensi non-akademik. 
    
21. Saya memperkenalkan teknologi informasi kepada siswa.     
22. 
Saya memanfaatkan teknologi ICT sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan siswa. 
    
23. Saya menyampaikan materi ajar dengan menggunakan ICT.     
KOMPETENSI KEPRIBADIAN 
24. Saya mematuhi peraturan dan prosedur kerja yang berlaku di sekolah.     
25. Saya tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri pelajaran.     
26. Saya merapikan penampilan fisik sebelum mengajar.     
27. Saya memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.     
28. Saya menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik.     
29. Saya memiliki etos kerja sebagai guru.     
30. Saya mengutamakan tugas dinas daripada urusan pribadi.     
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NO. PERNYATAAN SL SR KD TP 
31. Saya menaati tugas dari atasan.     
32. Saya kesulitan dalam menilai kinerja sendiri.     
33. 
Saya memperhatikan setiap kali ada masukan dari atasan untuk 
perbaikan kegiatan pembelajaran. 
    
34. 
Saya menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta 
didik, sekolah, dan masyarakat. 
    
35. Saya menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.     
36. Saya memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik.     
37. Saya memiliki perilaku yang disegani.     
38. 
Saya bertindak sesuai dengan norma religious (iman dan takwa, jujur, 
ikhlas, suka menolong). 
    
39. Saya memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.     
KOMPETENSI SOSIAL 
40. Saya berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.     
41. 
Saya meminta bantuan kepada peserta didik untuk menilai proses 
kegiatan pembelajaran. 
    
42. Saya melakukan pembicaraan santai dengan siswa ketika istirahat.     
43. 
Saya mengadakan kegiatan di luar kelas dengan siswa di luar jam 
pelajaran. 
    
44. 
Saya berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesame pendidik 
dan tenaga kependidikan. 
    
45. 
Saya meminta bantuan kepada teman untuk menilai segala kekurangan 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
    
46. 
Saya berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar. 
    
KOMPETENSI PROFESIONAL 
47. Saya menguasai materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.     
48. 
Saya menguasai struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi 
atau koheren dengan materi ajar. 
    
49. 
Materi ajar yang saya diberikan sudah sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi. 
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NO. PERNYATAAN SL SR KD TP 
50. Saya memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.     
51. 
Saya menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari. 
    
52. Saya melakukan refleksi terhadap kinerja secara terus-menerus.     
53. 
Saya memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan 
keprofesionalan dengan menghasilkan karya tulis. 
    
54. Saya merancang upaya-upaya peningkatan mutu pembelajaran.     
 
55. 
Saya mengambil materi pelajaran dari majalah, jurnal dan artikel dari 
internet yang berkaitan dengan mata pelajaran yang akan diajarkan. 
    
 56. 
Saya memilih berbagai jenis teknologi komunikasi dan informasi dalam 
pembelajaran secara kontekstual. 
    
57. 
Saya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
berkomunikasi baik dengan guru maupun dengan siswa. 
    
58 
Mengikuti pelatihan dan seminar dalam rangka pengembangan 
kompetensi guru. 
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Lampiran 2.  Rekapitulasi Data Uji Coba Instrumen Kompetensi Guru 
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4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
4 3 2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
74 
 
Lampiran 3. 
Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tahap I 
VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.905 58 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 195.0625 211.351 -.340 .909 
VAR00002 195.3438 208.039 -.069 .908 
VAR00003 195.7500 209.355 -.166 .908 
VAR00004 195.2188 198.499 .531 .902 
VAR00005 195.0625 204.964 .135 .905 
VAR00006 195.0000 201.806 .464 .903 
VAR00007 195.0312 200.289 .566 .902 
VAR00008 195.4375 201.222 .173 .907 
VAR00009 195.3438 200.620 .351 .904 
VAR00010 195.2188 197.080 .623 .901 
VAR00011 194.9688 205.193 .176 .905 
VAR00012 195.8438 211.749 -.227 .911 
VAR00013 195.5000 202.968 .229 .905 
VAR00014 195.3125 196.351 .480 .902 
VAR00015 195.0938 202.797 .245 .905 
VAR00016 195.9062 205.249 .095 .906 
VAR00017 195.9062 205.314 .105 .906 
VAR00018 195.2188 209.015 -.132 .908 
VAR00019 195.5312 203.676 .156 .906 
VAR00020 195.7812 203.080 .157 .906 
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VAR00021 196.1562 195.620 .565 .901 
VAR00022 196.1562 189.620 .622 .900 
VAR00023 196.4375 191.738 .640 .900 
VAR00024 194.8438 206.523 .125 .905 
VAR00025 195.1250 201.726 .392 .903 
VAR00026 194.8750 206.887 .034 .906 
VAR00027 194.9062 203.830 .387 .904 
VAR00028 194.9688 203.644 .324 .904 
VAR00029 194.9062 205.249 .218 .905 
VAR00030 195.1250 197.984 .531 .902 
VAR00031 194.8438 206.136 .201 .905 
VAR00032 196.2500 213.419 -.251 .913 
VAR00033 195.0938 198.797 .635 .902 
VAR00034 195.0938 200.733 .418 .903 
VAR00035 195.0938 197.830 .618 .901 
VAR00036 194.8438 206.136 .201 .905 
VAR00037 195.3438 196.297 .603 .901 
VAR00038 194.9688 206.096 .090 .905 
VAR00039 194.9688 202.741 .411 .904 
VAR00040 194.8750 203.790 .475 .904 
VAR00041 196.1562 197.233 .345 .904 
VAR00042 195.8125 189.835 .755 .899 
VAR00043 196.1250 190.629 .667 .900 
VAR00044 194.8750 206.500 .089 .905 
VAR00045 195.9688 193.709 .542 .901 
VAR00046 195.5625 193.609 .613 .901 
VAR00047 195.0000 201.161 .522 .903 
VAR00048 195.2188 199.918 .498 .903 
VAR00049 195.0312 201.709 .445 .903 
VAR00050 195.1562 196.846 .747 .901 
VAR00051 195.2500 192.903 .745 .899 
VAR00052 195.2812 193.434 .622 .900 
VAR00053 195.9062 190.475 .572 .901 
VAR00054 195.3125 198.157 .545 .902 
VAR00055 195.7812 193.854 .525 .902 
VAR00056 195.8750 188.758 .701 .899 
VAR00057 195.7812 190.434 .644 .900 
VAR00058 195.8125 192.931 .610 .900 
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Lampiran 4. Uji Coba Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tahap II 
VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.946 36 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00004 118.1562 190.072 .535 .945 
VAR00006 117.9375 194.448 .365 .946 
VAR00007 117.9688 192.483 .514 .945 
VAR00009 118.2812 191.305 .405 .946 
VAR00010 118.1562 188.975 .608 .944 
VAR00014 118.2500 189.290 .418 .946 
VAR00021 119.0938 187.830 .538 .945 
VAR00022 119.0938 180.281 .668 .944 
VAR00023 119.3750 181.532 .732 .943 
VAR00025 118.0625 194.125 .328 .946 
VAR00027 117.8438 195.749 .339 .946 
VAR00028 117.9062 195.249 .316 .946 
VAR00030 118.0625 190.641 .468 .945 
VAR00033 118.0312 190.160 .657 .944 
VAR00034 118.0312 191.902 .447 .945 
VAR00035 118.0312 190.096 .574 .945 
VAR00037 118.2812 188.144 .593 .944 
VAR00039 117.9062 194.604 .379 .946 
VAR00040 117.8125 195.770 .409 .946 
VAR00041 119.0938 186.733 .431 .946 
VAR00042 118.7500 180.258 .823 .942 
VAR00043 119.0625 181.544 .707 .943 
VAR00045 118.9062 183.120 .646 .944 
VAR00046 118.5000 184.581 .651 .944 
VAR00047 117.9375 193.157 .484 .945 
VAR00048 118.1562 192.136 .453 .945 
VAR00049 117.9688 193.773 .402 .946 
VAR00050 118.0938 189.055 .705 .944 
VAR00051 118.1875 184.996 .725 .943 
VAR00052 118.2188 184.499 .656 .944 
VAR00053 118.8438 178.910 .704 .943 
VAR00054 118.2500 189.226 .582 .945 
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VAR00055 118.7188 183.370 .623 .944 
VAR00056 118.8125 178.609 .786 .942 
VAR00057 118.7188 180.725 .709 .943 
VAR00058 118.7500 182.516 .713 .943 
 
Lampiran 5.  
Angket Pelatihan, Pengalaman Mengajar dan Kompetensi Guru 
KUISIONER/ANGKET PENELITIAN 
Yth. Bapak/Ibu Guru Sekolah Dasar 
di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul 
 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa selalu menyertai Bapak/Ibu Guru dalam 
melaksanakan Tugas Pengabdian Kepada Nusa dan Bangsa ini. Saat ini Bapak/Ibu 
sedang membaca kuesioner/angket penelitian yang berjudul “Kontribusi Pelatihan 
dan Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme  Guru Sekolah Dasar Negeri 
di Kecamatan Semin Kabupaten Gunungkidul”. Tujuan kajian ini adalah untuk 
meninjau pandangan Bapak/Ibu tentang pelatihan dan pengalaman mengajar  
terhadap profesionalisme guru di sekolah tempat Bapak/Ibu bekerja. 
Kajian ini bukan bertujuan untuk „menguji‟ atau „menilai‟ Bapak/Ibu 
terhadap pelatihan dan pengalaman mengajar serta kompetensi guru yang 
dikemukakan dalam kuesioner ini. Agar penelitian ini berjalan dengan baik dan 
dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, diharapkan kiranya 
bapak/ ibu dapat mengisi kuesioner/angket ini dengan terbuka dan sebenarnya. 
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Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tetap kami rahasiakan dan dijamin tidak 
berpengaruh negatif terhadap karir dan pekerjaan Bapak/Ibu. Demikian 
disampaikan atas perhatian dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
Peneliti 
     Listiyani 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Jenis Kelamin    : laki-laki/ perempuan 
*
) 
2. Nama Sekolah Tempat Tugas : ………………………………………..… 
3. Pendidikan Terakhir  : SPG/D1/D2/D3/S1/S2/S3 
*
) 
4. Pangkat/Golongan   : …….……………………………………. 
5. Masa kerja    : …………..… tahun 
6. Guru Kelas    : I/II/III/IV/V/VI *) 
*) coret yang tidak perlu
 
A. PELATIHAN 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu guru untuk mengisi angket pelatihan sesuai keadaan 
yang sebenarnya. 
79 
 
No. Nama/Jenis Pelatihan 
Penyelenggara (Sekolah, 
Gugus, Kecamatan, 
UPT, Kab/Kota, 
Provinsi, Nasional, 
Internasional *) 
*) tulis salah satu
 
Tempat 
Pelaksanaan 
Lama 
Pelatihan 
(…. jam) 
1.  
   
2.  
   
3.  
   
4.  
   
5.  
   
6.  
   
Dst.     
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B. PENGALAMAN MENGAJAR 
Mohon kepada bapak/ibu untuk bersedia memberikan bantuannya dengan 
mengisikan angket pengalaman mengajar dengan memberi tanda (√) pada 
kolom skala. 
Sudah berapa lama Bapak/Ibu berprofesi sebagai guru Sekolah Dasar ? 
No. Lama Mengajar 
a. ≥ 31 tahun  
b. 21-30 tahun  
c. 11-20 tahun  
d. ≤ 10 tahun  
 
C. KOMPETENSI GURU 
Mohon kepada Bapak/Ibu untuk bersedia memberikan bantuannya 
dengan mengisikan angket kompetensi guru dengan memberi tanda (√) pada 
kolom skala. Sejauh mana persetujuan Anda dengan pernyataan-pernyataan 
di bawah ini.  
Keterangan  
SL  : Selalu    KD : Kadang-kadang  
SR  : Sering    TP : Tidak Pernah  
Contoh pengisian angket kompetensi  guru:  
NO Pernyataan SL SR KD TP 
1 Saya menggunakan metode dalam menyampaikan 
materi ajar kepada siswa.  
√    
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Keterangan:  
1. Berilah tanda centang (√) pada kolom SL apabila Bapak/Ibu guru melakukannya  
selama 5-6 hari dalam 1 minggu.  
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom SR apabila Bapak/Ibu guru melakukannya 
selama 3-4 hari dalam 1 minggu.  
3. Berilah tanda centang (√) pada kolom KD apabila Bapak/Ibu guru 
melakukannya selama 1-2 hari dalam 1 minggu.  
4. Berilah tanda centang (√) pada kolom TP apabila Bapak/Ibu guru tidak pernah 
melakukannya.  
Daftar pernyataan dan plilihan jawaban untuk angket kompetensi guru. 
NO. PERNYATAAN SL SR KD TP 
KOMPETENSI PEDAGOGIK 
1. Saya mengidentifikasi pengajaran bagi peserta didik.     
2. Saya menerapkan teori belajar dalam kegiatan pembelajaran.     
3. 
Saya menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik 
peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar. 
    
4. Saya menata latar (setting) pembelajaran.     
5. Saya melaksanakan pembelajaran yang kondusif.     
6. 
Saya menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar. 
    
7. Saya memperkenalkan teknologi informasi kepada siswa.     
8. 
Saya memanfaatkan teknologi ICT sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan siswa. 
    
9. Saya menyampaikan materi ajar dengan menggunakan ICT.     
KOMPETENSI KEPRIBADIAN 
10. Saya tepat waktu dalam memulai dan mengakhiri pelajaran.     
11. Saya memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.     
82 
 
NO. PERNYATAAN SL SR KD TP 
12. Saya menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik.     
13. Saya mengutamakan tugas dinas daripada urusan pribadi.     
14. 
Saya memperhatikan setiap kali ada masukan dari atasan untuk 
perbaikan kegiatan pembelajaran. 
    
15. 
 
Saya menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta 
didik, sekolah, dan masyarakat.  
    
16. Saya menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.     
17. Saya memiliki perilaku yang disegani.     
18. Saya memiliki perilaku yang diteladani peserta didik.     
KOMPETENSI SOSIAL 
 19. Saya berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.     
20. 
Saya meminta bantuan kepada peserta didik untuk menilai proses 
kegiatan pembelajaran. 
    
21. Saya melakukan pembicaraan santai dengan siswa ketika istirahat.     
22. 
Saya mengadakan kegiatan di luar kelas dengan siswa di luar jam 
pelajaran. 
    
23. 
Saya meminta bantuan kepada teman untuk menilai segala kekurangan 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
    
24. 
Saya berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar 
    
KOMPETENSI PROFESIONAL 
25. Saya memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.      
26. 
Saya memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang menaungi 
atau koheren dengan materi ajar. 
    
27. 
Materi ajar yang saya berikan sudah sesuai dengan rumusan indikator 
pencapaian kompetensi. 
    
28. Saya memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.     
29. 
Saya menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-
hari. 
    
30. Saya melakukan refleksi terhadap kinerja secara terus-menerus.     
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NO. PERNYATAAN SL SR KD TP 
31. 
Saya memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan 
keprofesionalan dengan menghasilkan karya tulis. 
    
32. Saya merancang upaya-upaya peningkatan mutu pembelajaran.     
33. 
Saya mengambil materi pelajaran dari majalah, jurnal dan artikel dari 
internet yang berkaitan dengan mata pelajaran yang akan diajarkan. 
    
34. 
Saya memilih berbagai jenis teknologi komunikasi dan informasi dalam 
pembelajaran secara kontekstual. 
    
35. 
Saya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
berkomunikasi baik dengan guru maupun dengan siswa. 
    
36. 
Mengikuti pelatihan dan seminar dalam rangka pengembangan 
kompetensi guru. 
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Lampiran 6.  
Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 
S 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Jmlh 
1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 126 
2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 1 3 2 3 2 2 100 
3 4 4 3 2 3 3 2 1 1 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 88 
4 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 1 90 
5 2 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 4 2 3 3 2 123 
6 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 2 92 
7 3 4 4 2 4 4 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 1 118 
8 4 3 3 2 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 110 
9 3 2 4 3 4 4 2 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 112 
10 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 110 
11 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 130 
12 4 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 2 2 4 2 2 4 2 109 
13 3 3 3 3 3 3 2 1 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 106 
14 3 3 3 3 4 3 2 1 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 4 4 3 3 3 1 1 3 2 2 2 1 96 
15 3 3 3 2 3 3 2 1 1 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 94 
16 4 4 4 3 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 129 
17 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 103 
18 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 2 125 
19 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 114 
20 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 103 
21 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 91 
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22 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 2 117 
23 4 4 4 2 4 3 2 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 1 4 2 2 3 2 112 
24 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 125 
25 4 4 4 2 4 3 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 1 2 4 4 4 4 4 4 1 4 2 1 4 2 112 
26 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 114 
27 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 126 
28 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 133 
29 4 4 4 4 4 3 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 1 116 
30 3 3 4 4 4 4 2 1 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 110 
31 4 4 4 3 3 4 2 2 2 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 109 
32 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 111 
33 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 121 
34 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 116 
35 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 119 
36 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 2 2 2 2 4 4 3 2 1 2 3 3 3 2 108 
37 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 123 
38 4 4 4 3 4 4 2 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 119 
39 3 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 2 115 
40 3 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 119 
41 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 126 
42 3 3 2 3 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 1 2 2 2 2 2 107 
43 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 1 3 2 3 2 2 112 
44 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 127 
45 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 128 
46 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 130 
47 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 96 
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48 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 2 119 
49 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 112 
50 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 97 
51 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 125 
52 3 4 4 2 4 2 2 2 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 2 1 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 101 
53 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 124 
54 2 3 3 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 85 
55 2 4 3 2 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 2 2 113 
56 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 104 
57 4 3 3 2 4 3 2 2 1 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 2 1 2 2 2 4 4 101 
58 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 128 
59 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 2 2 2 4 3 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 112 
60 4 2 3 3 4 2 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 3 4 3 1 2 2 2 3 3 105 
61 4 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 103 
62 2 3 3 4 4 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 101 
63 4 4 3 4 4 3 2 1 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 1 2 1 3 2 2 104 
64 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 1 2 3 4 3 3 4 4 4 1 2 2 1 2 2 106 
65 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 3 2 120 
66 4 2 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 124 
67 3 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 119 
68 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 100 
69 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 100 
70 4 4 4 2 4 3 2 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 2 2 4 4 4 4 4 3 1 4 2 2 4 2 113 
71 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 131 
72 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 2 124 
73 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 125 
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74 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 1 2 2 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 110 
75 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 1 2 2 2 2 2 104 
76 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 110 
77 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 125 
78 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 112 
79 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 2 2 105 
80 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 2 116 
81 3 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 113 
82 3 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 123 
83 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139 
84 3 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 119 
85 2 3 4 2 4 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 96 
86 3 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 1 4 3 2 2 2 104 
87 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 1 4 2 2 2 3 125 
88 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 2 2 2 124 
89 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 2 2 2 3 126 
90 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 122 
91 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 132 
92 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 105 
93 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 
94 2 3 3 3 2 3 1 1 1 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 101 
95 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 130 
96 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 2 119 
97 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 124 
98 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 1 2 2 2 1 2 114 
99 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 2 2 115 
88 
 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 140 
101 3 2 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 108 
102 4 2 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 122 
103 4 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 118 
104 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 2 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 3 118 
105 4 3 4 3 4 4 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 1 3 2 2 2 3 110 
106 4 4 4 3 4 3 2 1 1 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 2 4 2 2 2 2 100 
107 3 2 3 3 4 3 2 1 1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 103 
108 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 132 
109 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 1 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 110 
110 3 2 4 3 4 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 2 1 3 1 2 2 2 110 
111 4 4 3 3 2 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 2 2 4 2 109 
112 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 120 
113 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 1 4 2 2 2 2 2 2 4 117 
114 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 2 1 3 2 2 2 4 119 
115 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 1 4 3 3 4 4 125 
116 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 2 1 3 2 2 3 3 119 
117 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 119 
118 4 3 4 3 4 4 2 1 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2 3 2 112 
119 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 135 
120 3 3 2 3 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 106 
121 4 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 3 2 119 
122 3 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 105 
123 4 4 3 4 4 3 2 2 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 2 111 
124 4 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 4 4 4 2 3 1 4 4 2 2 2 107 
125 4 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 114 
89 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
126 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 138 
127 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 113 
128 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 105 
129 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 138 
130 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 123 
131 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 2 125 
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Lampiran 7. 
Uji Prasyarat Analisis 
A. Uji Normalitas 
NPar Tests 
Chi-Square Test 
Test Statistics 
 Unstandardized Residual 
Chi-Square 17.069
a
 
Df 118 
Asymp. Sig. 1.000 
 
B. B. Uji Linieritas 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
profesionalisme 
guru * pelatihan 
Between 
Groups 
(Combined) 4586.637 18 254.813 2.197 .007 
Linearity 1642.626 1 1642.626 14.160 .000 
Deviation from Linearity 2944.011 17 173.177 1.493 .110 
Within Groups 12992.584 112 116.005   
Total 17579.221 130    
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
profesionalisme 
guru * 
pengalaman 
mengajar 
Between 
Groups 
(Combined) 3134.536 3 1044.845 9.186 .000 
Linearity 2871.227 1 2871.227 25.244 .000 
Deviation from Linearity 263.310 2 131.655 1.158 .318 
Within Groups 14444.685 127 113.738   
Total 17579.221 130    
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C. Uji Multikolonieritas 
Correlations 
 
pelatihan 
pengalaman 
mengajar 
Pelatihan Pearson Correlation 1 .260
**
 
Sig. (2-tailed)  .003 
N 131 131 
pengalaman mengajar Pearson Correlation .260
**
 1 
Sig. (2-tailed) .003  
N 131 131 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 8. 
Uji Hipotesis 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .454
a
 .207 .194 10.439 
a. Predictors: (Constant), pengalaman mengajar, pelatihan 
b. Dependent Variable: profesionalisme guru 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3631.000 2 1815.500 16.660 .000
a
 
Residual 13948.221 128 108.970   
Total 17579.221 130    
a. Predictors: (Constant), pengalaman mengajar, pelatihan 
b. Dependent Variable: profesionalisme guru 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 105.166 2.068  50.843 .000   
Pelatihan .243 .092 .215 2.641 .009 .933 1.072 
pengalaman mengajar 4.286 1.003 .348 4.272 .000 .933 1.072 
a. Dependent Variable: profesionalisme guru 
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Lampiran 9. 
Surat Keterangan 
1. Surat Pernyataan Judgment Instrumen Penelitian 
2. Surat Ijin Penelitian dari FIP  
3. Surat Ijin Penelitian dari Provinsi DIY 
4. Surat Ijin Penelitian dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Gunungkidul 
5. Surat Keterangan dari 31 SD Negeri di Kecamatan Semin  
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